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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siswa
kelas XII IPA; yang berjumlah 41 orang (17 laki-laki dan 24 perempuan) dengan
prestas belgar yang heterogen. Penelitian dilakukan dalam 2 (dua) siklus, melalui
penerpakan pembelgaran systematic approach to problem solving. Setigp sklus
terdiri dari 4 (empat) tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan
(observasi) dan refleksi. Berdasarkan hasil observasi pada setiap siklus tindakan
diperoleh bahwa, terjadi peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan metode
systematic approach to problem solving dari rerata 68,57% pada siklus | menjadi
85,71% pada siklus Il. Kemampuan siswa dalam menyelasikan soal-soal sifat
koligatif larutan mengalami peningkatan yang sangat signifikan, yaitu dari rerata 3,28
pada siklus | menjadi 4,01 pada siklus I1. Kedua hal tersebut mendorong peningkatan
hasil belgar sifat koligatif larutan dari rerata 5,5 (sebelum tindakan), menjadi 7,3
pada sklus | dan 8,1 pada siklus Il. Selain itu, jumlah siswa yang tuntas belgar
mengalami peningkatan pula, dari 18 orang (43,9%) pada siklus | menjadi 35 orang
(85,4%). Dari hasil Pendlitian Tindakan Kelas yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa pembelgjaran systematic approach to problem solving dapat meningkatkan
hasil belgjar sifat koligatif larutan siswa kelas XI1 1PA; SMA Negeri 1 Gangking.
Katakunci : Hasil belajar, problem solving

ABSTRACT

This research is the classroom action research that was conducted to 41
students of X1l class IPA; with heterogenous acchivement. The research was held on
two cycles by appliying approach to problem solving. Every cycle has done by four
steps, they are planning, action, observation and evaluation, and reflection. Based on
observation is acchivement that theacher ability in using approach to solving problem
increase form 68.57%. In 1% cycle to 85.71% in the 2™ cycle. The ability of students
to solve the problem about the material that the have studied increase significant are
3.281in 1% cycle to 4.01 in 2™ cycle. The two things support the increasing of student
acchivment form 5.50 before action to 7.30 in 1% cycle to 8.10 in 2™ cycle. Beside
that, the number of students that have complected their study increase for 18 students
(43.90%) to 35 students (85.0%). Thus, it is conclused that applying systematic
approach to solving can increase student acchivement.
Keyword: Learning achievement, problem solving

PENDAHULUAN
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Improving the Learning achievement of the Student of XI1 Class of IPA; SMAN 1
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Pelgjaran kimia adalah salah satu
cabang IPA yang mengkhususkan diri di
daam mempelgari struktur, susunan,
sifat, dan perubahan materi, serta energi
yang menyertanya. Kimia pada
hakikatnya meliputi empat unsur utama,
yaitu: Pertama, sikap: rasa ingin tahu
tentang fenomena alam dan hubungan
sebab-akibat yang menimbulkan masalah
baru dan dapat dipecahkan melalui
prosedur yang benar. Kedua, proses:
prosedur pemecahan masalah melaui
metode ilmiah. Ketiga, produk: berupa
fakta, prinsip, teori dan hukum, dan
keempat, aplikasi: penerapan metode
ilmiah  dan konsep kimia dalam
kehidupan sehari-hari. Keempat unsur
tersebut merupakan cirri pelgaran kimia
yang utuh dan tidak dapat dipisahkan satu
dengan yang lainnya.

Dalan proses pembelgaran
kimia, keempat unsur tersebut diharapkan
dapat muncul, sehingga peserta didik
dapat mengalami proses pembelgaran
secara utuh, memahami fenomena alam
melalui kegiatan pemecahan masalah,
metode ilmiah, dan meniru cara ilmuan
bekerja dalam menemukan fakta baru.

Ironisnya, pada kebanyakan
sekolah menengah atas, ada
kecenderungan peserta didik hanya
mempelgari  kimia sebagal  produk,
menghafalkan konsep, teori dan hukum.
Keadaan ini diperparah oleh skap
sebagian guru yang melaksanakan
pembelgaran kimia lebih berorientas
pada ujian nasiona (UN) dan bukan pada
tercapainya standar kompetensi dan
kompetenss dasar. Akibatnya kimia
sebagai, proses, sikkap dan aplikas tidak
tesentuh dalam pembel gjaran.
Pengdaman belgar yang diperoleh
dikelas tidak utuh dan pembelgaran
lebih bersifat teacher-centered.

Di sis lain, tidak banyak peserta
didik yang menyuka bidang Kkajian
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kimia, karena  dianggap  sukar,
keterbatasan kemampuan peserta didik,
atau karena tak berminat. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan penulis
pada 82 siswa kelas XII IPA SMA
Negeri | Gangking, Kab. Bulukumba,
diperoleh data bahwa, 73% diantaranya
tidsk menyukal materi kimia yang
membutuhkan perhitungan matematis,
seperti materi sifat  koligatif larutan,
termokimia dan  stoikiometri, 17%
menyatakan hanya senang dengan
praktikum  kimia, dan hanya 10%
diantaranya menyatakan senang
mempelgjari keseluruhan materi pelgjaran
kimia

Fenomena ini berimplikasi pada
kualitas hasil dan proses pembelgaran
kimia, seperti halnya yang terjadi pada
siswa kelas XII IPA; SMA Negeri 1
Gangking, Kab. Bulukumba. Berdasarkan
observasi yang dilakukan, ditemukan hal-
hal sebagai-berikut: (1) Rerata hasil
ulangan harian pada pokok bahasan sifat
koligatif larutan adalah 5,5 (jauh di
bavah KKM = 7,1), (2) Siswa tidak
terbiasa menyelesaikan soa-soal sifat
koligatif larutan secara sistematis, (3)
Siswa kurang mampu mentransformasi
soal, membuat KR chat dan
menyederhanakan soal, dan (4) Siswa
tidak terbiasa mengecek jawaban dan
menelusuri kesalahan yang terjadi.

Adanya permasadlahan di atas
menuntut pembelgjaran kimia yang ideal,
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
Menurut  Prawoto, dkk, (1992:1)
pembelgaran yang ideal pada hakikatnya
merupakan suatu gjakan seorang pendidik
untuk mengantarkan peserta didik ke
tujuan belgarnya  dengan cara
menyediakan situas dan kondisi serta
fasilitas yang kondusif sehingga lahirlah
suatu interaksi edukatif yang harmonis.
Dengan demikian seorang pendidik
dituntut lebih banyak berperan sebagai



Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XII IPA; SMA Negeri | Gangking Melalui Penggunaan Approacht to Problem Solving 21

organisator, fasilitator dan
evauator.

Terkait hal tersebut, maka perlu
dilakukan tindakan kelas (Classroom
Action) pada kelas X1l 1PA;. Dari hasil
diskuss dan membaca literatur yang
relevan peneiti  memutuskan untuk
menerapkan pembelgaran  Systematic
approach to problem solving. (PAM).
Model pembelgaran ini dipilih karena
memiliki keunggulan yaitu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerja
secara  Sistematis, siswa  banyak
melakukan latihan dan guru memberikan
petunjuk secara menyeluruh. Dengan
latihan yang dilakukan oleh siswa
diharapkan mereka memiliki
keterampilan dalam pemecahan soal.

Program of Action and Methode
(PAM) addah strategi yang disebut
dengan pemecahan masalah sistematis.

motivator,

Penggunaan pemecahan masalah
sistematis dalam menyelesaikan suatu
masalah dilengkapi dengan Key Relation
Chart (KR chart), yaitu lembaran yang
beris catatan tentang persamaan, rumus,
dan hukum dari materi yang di pelgari.
KR chart dapat memudahkan mengingat
dan memunculkan kembali hubungan
yang diperlukan untuk menyelesaikan
latihan soa yang sedang dihadapi siswa
dan membantu siswa dalam belgar
memecahkan masalah secara bertahap.
Approach to problem solving terdiri dari
empat fase utama, yaitu: analisis sod,
perencanaan proses penyelesaian soal,
operas perhitungan dan pengecekan
jawaban serta interpretasi hasil. Secara
garis besar pemecahan masalah sistematis
dapat dilihat pada diagram berikut ini:

2b. Penulisan hubungan yang

\ 4

1. Analisis Soa
y
2a. Soal bentuk
standar
2. Perencanaan proses
penyelesaian soal y
3. Operasi
Daorhitinnan

mungkin berguna, pengecekan
vaiditasnya terhadap kondisi soal

2c. Pengubahansoal ke bentuk
standar

\ 4

dan interpretasi hasil

4. Pengecekan jawaban

A

Gambar 1 Diagram blok fase SAP

METODE PENELITIAN
A. Subjek Penenlitian

Penelitian ini dilaksanaan pada 25
Juli sampa dengan 22 Agustus 2008 di
SMA Negeri 1 Gangking, Kabupaten
Bulukumba. Adapun  yang menjadi
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Bulukumba. Adapun yang menjadi
subyek penelitian adalah siswa kelas
XIl IPA; yang berjumlah 41 (empat
puluh satu) orang, terdiri dari 17 laki-
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B. Jenisdan Prosedur Pendlitian
Penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan
ddam 2 (dua) sklus. Prosedur
pelaksanaannya  menggunakan model
Kemmis dan Mc. Taggart, yaitu setiap

siklus terdiri atas 4 (empat) komponen
utama, 1) perencanaan, 2) pelaksanaan
tindakan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi
(dalam Rochiati Wiriaatmaja, 2006).Alur
penelitian sebagai berikut:

Perencanaan

SIKLUS 1 Refleksi
A

Tindakan

Observasi <

Perencanaan

SIKLUS 2 Refleksi

A

Tindakan

Observas P

—

Hasil

Gambar 2. Skema Pelaksanaan Pendlitian

Siklus | (Pertama)
1. Perencanaan (Planning)

Adapun langkah-langkah yang
dilakukan dalam tahap persiapan ini
adalah sebagai-berikut: (1)Meminta izin
kepada kepala sekolah, (2) Meakukan
analisis kurikulum untuk mengetahui

kompetenss  dasar yang akan
disampaikan kepada siswa dengan
menggunakan metode systematic

approach to problem solving, (3)
Menyusun rencana pembelgjaran dengan
memperhatikan waktu yang tersedia, (4)
Membuat instrumen penilaian yang
digunakan dalam sklus PTK, (5
Menentukan fokus observasi dan aspek-
aspek yang diamati, (6) Menentukan
pelaku, aat bantu observasi dan cara
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pelaksanaannya, dan (7) Menetapkan cara
pel aksanaan dan pelaku refleksi.
2. Pelaksanaan (Acting),

Pada proses pel aksanaan
dilakukan lelaui langkah-langkah yang
meliputi: (1) Melaksanaan proses
pembelgaran dengan  menggunakan
metode systematic approach to problem
solving, (2) Mengadakan penilaian hasil
pembel gjaran.

3. Pengamatan (Observation)

Pengamatan diadakan dengan
maksud  untuk  mendokumentasikan
pengaruh tindakan dan prosesnya. Dalam
melaksanakan  pengamatan  penulis
dibantu oleh 2 (dua) orang observer.
Adapun hal-hal yang diamati adalah
sebagai-berikut: (1) Pengaruh
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pembelgaran systematic approach to
problem solving terhadap hasil belgar
Kimia, (2 Proses  pelaksanaan
pembelgjara systematic approach to
problem solving, (3) Keadaan dan
kendala tindakan yang dilakukan, dan (4)
Persoalan lain yang timbul.

4. Refleks (Reflecting)

Refleks adalah mengingat dan
merenungkan kembali suatu tindakan
persis seperti yang telah dicatat dalam
observas. (Suwarsh Madya, 2006).
Data-data yang terkumpul pada tahap
observass kemudian dianalisis. Hasil
analisis yang diperoleh dijadikan acuan

untuk memperbaiki dan
menyempurnakan tindakan pada siklus
berikutnya.

Penelitian tindakan kelas ini
berhasil apabila memenuhi beberapa
syarat sebagai-berikut: (1) Tidak ada lagi
siswa memperoleh nilai ulangan harian
berkategori cukup (di bawah 6,5), dan
(2 Pemahaman  guru  terhadap
pelaksanaan pembelgaran Systematic
approach to problem solving sangat baik.
Siklus 11 (Kedua)

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2
merupakan  perbaikan/penyempurnaan
tindakan pada siklus 1.

2.2 Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini terdiri dari 2
(dua) jenis, yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. @~ Kedua  data  tersebut
bersumber dari guru dan siswa kelas X1I
IPA; SMA Negeri 1 Gangking,
Kabupaten Bulukumba. Teknik
pengumpulan data penelitian ini adalah:
ulangan harian, observasi, dan diskusi
e Ulangan harian dilakukan untuk
memperoleh gambaran  tentang
pemahaman konsep. Dalam hal ini
menggunakan instrumen penilaian
yang dikembangkan oleh peneliti.
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e Observas dilakukan untuk
mengetahui  aktifitas siswa dalam

pembelgaran kimia, memotret
secara rinci implementasi
pembelgaran systematic approach to
problem solving, peningkatan

pemahaman guru (peneliti) terhadap
model pembelgaran  tersebut,
kendala-kendala tindakan yang
dilakukan dan persoalan lain yang
mungkin timbul.

e Diskusi dengan teman sgawat dan
kolaborator untuk merefleks hasil
tindakan tiap siklus.

2.3 Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui  apakah
perbaikan yang diinginkan benar-benar
terjadi maka semua data yang terkumpul
perlu dianalisis. Data yang dikumpulkan
pada setiap kegiatan observas dari
pelaksanaan siklus penelitian dianalisis
secara kualitatif dan deskriptif dengan
menggunakan teknik persentase untuk
melihat kecenderungan yang terjadi
dalam kegiatan pembel gjaran.

e Hasll belggar  kimia,  dengan
menganalisis hasil ulangan harian
kemudian mengkategorisasikan
berdasarkan kategorisasi standar yang
diterapkan oleh Departemen
Pendidikan dan K ebudayaan
(1993:6), sebagai-berikut: Nilai 0 —
34 = Sangat kurang, 35-54 =
Kurang, 5,5—-6,4 = Cukup, 6,5—-8,4
= Tinggi dan 85 - 10 = Sangat
tinggi

¢ Implementasi pembelgaran
systematic approach to problem
solving, dengan menganalisis tingkat
keberhasilan penerapan metode
tersebut.
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HASIL PENELITIAN
Hasil Observasi dan test hasil belgar
Aktifitas Siswa, serta aktivitas guru

dalam pembelgaran pada siklus | dan
sklus Il dapat dilihat pada Tabel 1
sampai Tabel 6 berikut;

Tabel 1. Hasil Observas Aktifitas Siswa Pada Siklus |

> SISWA/ SKOR
NO KEGIATAN 1 2 3 2 &5 RERATA
1. Membacaseluruh soa 11 17 9 4 3,12
2.  Mentransformas soal 20 16 3 2,44
3. Menulis besaran yang ditanyakan 27 12 2 3,34
4, Mengecek bentuk soal 25 13 3 3,22
5.  Membuat KR chart 2 3 5 3 3,22
6. M enuli.skan rumus yang memuat besaran o7 5 346
yang ditanyakan
7.  Menyederhanakan soal 20 19 2 3,56
8. Mensubtitusikan data yang diketahui 19 14 8 3,73
9. Mengecek jawaban 29 9 3 3,37
10. Menelusuri kesalahan yang terjadi 30 7 4 3,37
Rerata 3,28
Tabel 2. Hasil Belgjar Siswa Pada Siklus |
SKOR KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE KET
0-34 Sangat Kurang - -
35-54 Kurang 5 12,2% Rerata=7,3
55-6,4 Cukup 17 41,5% Tuntas= 18
6,5-8,4 Tinggi 15 36,6% (43,9%)
8,5-10 Sangat Tinggi 4 9,7%
Jumlah 41 100%
Tabel 3. Hasil Observasi Aktifitas Guru Pada Siklus |
NO KEGIATAN SKOR
1 2 3 4 5
1. Memberikan penjelasan tentang Systematic approach to o
problem solving
2. Pengelolaan kegiatan belgjar o
3. Memberikan bimbingan EoH
4.  Memberikan motivasi EoH
5.  Memberikan penghargaan EoH
6. Kemampuan melakukan evaluasi o
7. Menentukan nilai o
Total Skor 24
Per sentase 68,57%

Tabel 4. Hasil Observasi Aktifitas Siswa pada Siklus 11
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> SISWA /SKOR
NO KEGIATAN 12 3 4 5 RERATA
1. Membaca seluruh soal 4 9 19 9 4,05
2. Mentransformasi soa 5 11 18 7 3,66
3. Menulis besaran yang ditanyakan 7 29 5 3,95
4. Mengecek bentuk soal 3 18 20 4,41
5. Membuat KR chart 11 27 3 3,80
6. Menul |_skan rumus yang memuat besaran 6 30 5 3,08
yang ditanyakan
7.  Menyederhanakan soa 4 29 8 4,09
8. Mensubtitusikan data yang diketahui 2 31 8 4,15
9. Mengecek jawaban 13 24 4 3,77
10. Menelusuri kesalahan yang terjadi 12 19 10 3,95
Rerata 4,01
Tabel 5. Hasil Belgar Siswa Pada Siklus |
SKOR KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE KET
0-34 Sangat Kurang - -
35-54 Kurang - - Rerata= 8,1
55-64 Cukup 3 7,3% Tuntas =35
6,5-84 Tinggi 18 43,9% (85,4%)
8,5-10 Sangat Tinggi 20 48,8%
41 100%
Tabel 6. Hasil Observasi Aktifitas Guru Pada Siklus |
NO KEGIATAN SKOR
1 2 3 4 5
1. Memberikan penjelasan tentang Systematic approach to s
problem solving
2. Pengelolaan kegiatan belgjar 0]
3.  Memberikan bimbingan o
4.  Memberikan motivasi o
5. Memberikan penghargaan &
6. Kemampuan melakukan evaluasi o]
7. Menentukan nilai o]
Total Skor 30
Persentase 85,71%
PEMBAHASAN keseluruhan,  mentransformas sod,
Hasil analiss setigp siklus menuliskan besaran yang ditanyakan,

memberikan gambaran bahwa aktifitas
siswa dalam proses belgar mengagar
sudah mengarah ke pembelgaran
systematic approach to problem solving
secara lebih baik. Siswa mulai terbiasa
mengerjakan soal-soa secara sistematis,
seperti: membaca soa secara
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mengecek bentuk soal, membuat KR
chart, menuliskan besaran,
menyederhanakan soal, memsubtitusi
data yang diketahui, mengecek jawaban,
dan menelusuri kesalahan yang terjadi.
Hal ini terlihat dari data hasil observasi
aktivitas siswa dalam pembelgaran yaitu
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rerata 3,28 pada siklus | menjadi 4,01
padasiklus|l.

Meningkatnya aktifitas siswa
daam proses pembelgaran didukung
oleh meningkatnya aktifitas guru dalam
mempertahankan dan  meningkatkan
suasana pembelgjaran yang mengarah
pada pembelgaran systematic approach
to problem solving. Guru secara intensif
membimbing siswa, terutama saat siswa
mengalami  kesulitan dalam  proses
belgar-menggjar. Hal ini terlihat dari
data hasil observasi aktifitas guru, yaitu
dari rerata 3,5 pada siklus | menjadi 4,2
padasiklusll.

Seiring meningkatnya aktifitas
siswa dalam proses pembelgaran dan
kemampuan guru dalam penerapan
metode pembelgjaran systematic
approach to problem solving, hasil
belgjar siswa pada pokok bahasan sifat
koligatif larutan mengalami peningkatan
yang cukup signifikan. Hal ini terlihat
dari rerata hasil ulangan harian 5,5
sebelum tindakan menjadi 7,3 pada
siklus | dan 8,1 pada siklus Il. Jumlah
siswa yang tuntas belgjar terus bertambah
dari 18 orang (43,9%) pada siklus |
menjadi 35 orang (85,4%) pada siklus II.
Selain itu kategori nilai ulangan harian
siswa menjadi lebih baik. Pada akhir
siklus Il, tidak ada lagi siswa yang
memperoleh nila  kurang, sedangkan
yang memperoleh  nila  berkategori
cukup, sisa 7,3%. Sebaliknya, siswa
yang memperoleh nila  berkategori
sangat tinggi, mengalami peningkatan
yang cukup pesat, dari tidak ada pada
siklus | menjadi 20 siswa (48,8%) pada
siklus|l.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
tindakan kelas ini, dapat disimpulkan
bahwa:
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1. Penggunaan metode pembelgaran
systematic approach to problem
solving  dapat meningkatkan
kemampuan siswa kelas X1l 1PA;
SMA Negeri 1 Gangking dalam
menyelesaikan soal soal sifat koligatif
larutan.

2. Penggunaan metode pembelgaran
systematic approach to problem
solving dapat  meningkatkan hasil
belgar kimia kelas XII IPA; SMA
Negeri 1 Gangking.

SARAN

Dari beberapa temuan dilapangan
selama pendlitian dilaksanakan dan dari
kesimpulan yang diperoleh, maka saran
yang bisa peneliti berikan adalah sebagai
berikut:

1. Metode pembelgaran systematic
approach to problem solving dapat
dijadikan sebagal alternatif pilihan
model pembelgaran kimia karena
dapat meningkatkan hasil belgar
siswa khususnya pada materi sifat
koligatif larutan..

2. Disarankan kepada guru, dalam
menerapkan pembelgjaran systematic
approach to problem solving untuk
merencanakan secara cermat waktu
yang digunakan dan melakukan
kontrol yang baik terhadap aktifitas
siswa agar tujuan pembelgaran dapat
tercapai, Siswa senang dengan
aktivitasnya, makin  bertambah
wawasannya serta tumbuh kecintaan
kepada pembelgjaran kimia.
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